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Abstrak  

Sektor perdagangan dan jasa memiliki perananan penting dalam keberlangsungan hidup manusia. Kebutuhan manusia yang terus berkembang 

memerlukan dukungan fasilitas yang dapat menampungnya. Dalam hal ini, Pasar tradisional menjadi salah satu fasilitas pendukung yang menjadi 

alat dan tempat berlanjutnya kegiatan manusia dalam sektor perdagangan dan jasa. Namun, dengan berbagai upaya  untuk memenuhi kebutuhan 
yang terus bertambah, pembangunan yang berekelanjutan akan berdampak terhadap kualitas lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu, sutainable 

architecture diperlukan agar pembangunan yang berkelanjutan dapat dengan bijaksana mengelola sumber daya alam, mengatasi masalah ekologis 

yang ditimbulkan dari pembangunan, dan menopang peningkatan kualitas kehidupan rakyat. 

 
Kata Kunci: Pembangunan Lingkungan Berkelanjutan; Pasar Tradisional; Sustainable Architecture 

 

1. Pendahuluan 

Suatu kota dapat kita lihat perkembangannya secara langsung melalui kualitas sarana dan prasarananya. Secara fisik, 

perkembangan sutau kota juga dicirikan dengan meningkatkatnya kuantitas penduduk, bangunan yang semakin merapat dan 

naiknya angka perekonomian melalui fasilitas-fasilitas yang terlengkapi untuk kebutuhan kegiatan masyarakat [1]. Diantara 

keragaman fasilitas yang terdapat di suatu kota, Pasar tradisional merupakan sebuah indikator paling nyata untuk kegiatan ekonomi 

masyarakat [2]. 

Tidak terkecuali di Lubuk Pakam. Kota yang menjadi inti dari Kabupaten Deli Serdang ini menjadi sebuah kota yang penting 

keberadaannya karena memiliki hirarki yang penting dalam Rencana Sistem Perkotaan Deli Serdang, menjadi Pusat Kegiatan 

Lokal Kabupaten yang teridiri atas beberapa fungsi pengembangan yaitu; Pusat pemerintahan kabupaten, Perdagangan dan jasa, 

Kota transit, Pusat pelayanan fasilitas sosial dan umum, dan Permukiman perkotaan [3]. Diatara fungsi pengembangan tersebut, 

Perdagangan dan Jasa menjadi sector yang cukup berpengaruh dampaknya terhadap kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, 

Keberadaan Fasilitas Pasar Tradisional di Lubuk Pakam harus mendapat perhatian dan tindakan lebih untuk memaksimalkan 

kegiatan perekonomian rakyat. 

Pasar tradisional adalah pasar yang unggul dalam persaingan alamiah di kalangan masyarakat yang secara langsung tidak 

dimiliki pasar modern [4]. Karena Pasar tradisional adalah area dimana pembeli dan penjual bertemu, langsung atau tidak 

langsung, dengan melakukan tawar menawar. Terdiri dari toko, kios, atau tenda pedagang, Lembaga swadaya masyarakat, dan 

koperasi bisnis menengah [5]. Pasar Tradisional tetap bertahan di tengah meningkatnya Pasar modern karena kebutuhan manusia 

yang dengan mudah dan lebih menguntungkan didapatkan di Pasar Tradisional. Meskipun orientasi gaya hidup masyarakat 

berubah, namun Pasar Tradisional masih cukup eksis di kalangan masyarakat [6]. 

Keberadaan pasar tradisional juga berkaitan dengan karakter masyarakat yang beraktivitas di dalam pasar. Beberapa faktor 

yang mendorong masyarakat untuk berbelanja di pasar tradisional seperti interaksi sosial pedagang dan pembeli, dan kebiasaan 

yang timbul dari peran pembeli yang mayoritas ibu rumah tangga. Dari hal tersebut, masyarakat memilih berbelanja di pasar 

tradisional dengan pertimbangan utama untuk mendapat harga yang murah, barang segar, dan lokasinya dekat dari rumah. 

Sedangkan pertimbangan pribadi seperti pengalaman meneyenangkan berbelanja pada pedagang tertentu tidak menjadi faktor 

utama masyarakat memilih berbelanja di pasar tradisional [7].
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2. Tinjauan Pustaka 

Pasar tradisional merupakan sebuah mekanisme ekonomi dan sekaligus menjadi mekanisme sosial yang melibatkan tempat 

berlangsungnya transaksi dan mereka yang beroperasi di dalamnya [8]. Daya tariknya adalah barang yang masih segar dan 

beragam, harga lebih murah dan masih dapat ditawar, dan lokasi berbelanja lebih dekat dengan rumah. Oleh karena itu, pasar 

tradisional memang sudah dikenal oleh kalangan luas semenjak dahulu, mulai dari hanya mengenal sistem barter yang belum 

seimbang antara barang satu dengan barang yang lain sampai sekarang [9]. Namun pola kegiatan yang kompleks dalam pasar 

tradisional dapat menimbulkan dampak yang mempengaruhi kenyamanan dan keberlangsungan lingkungan yang baik [10]. 

Sustainable architecture merupakan sebuah adaptasi arsitektur dengan lingkungan sekitar dan sekaligus menjalin hubungan 

timbal-balik dengannya, dengan Arsitek atau desainer memimpin pengguna menuju penggunaan beberapa sumber daya terbarukan 

yang kompatibel dengan iklim serta minim kerusakan pada lingkungan [11]. Sustainable architiecture memiliki konsep yang actual 

dan tujuan pembangunan untuk keberlanjutan, direalisasikan dengan pengetahuan pemahaman tentang dampak lingkungan, 

pemahaman pengguna tentang kebutuhan, dan pemahaman tentang mengurangi limbah energi dan pencemaran lingkungan [12].” 

3. Metode  

Penilitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi prinsip-prisnsip sustainable architecture yang diterapkan dalam perancangan 

pasar tradisional. Analisis dimulai dengan mengumpulkan data dari publikasi sebelumnya. Topik utama literatur dalam penelitian 

ini adalah pasar tradisional dengan pendekatan sustainable architecture. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif: 

yaitu mengumpulkan data, lalu memaparkan, menguraikan, menjelaskan data yang telah ada berdasarkan fakta yang jelas, 

kemudian data tersebut dianalisis untuk menghasilkan suatu kesimpulan, yaitu konsep perancangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi prinsip sustainable yang tepat untuk diterapkan dalam perancangan pasar tradisional. 

3.1. Pasar Tradisional 

Karakteristik pasar menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pola perilaku konsumen dalam berbelanja. Karakteristik 

tersebut menjadi penting karena perilaku yang terbentuk atas karakteristik itu akan mempengaruhi proses beroperasinya pasar. 

Pasar tradisional memiliki beberapa karakteristik yang menjadi ciri khas pasar tradisional, yaitu: (1) Pasar Tradisional dibangun 

dan dikelola oleh pemerintahan setempat; (2) Masih terdapat proses tawar menawar; (3) Dalam satu lokasi terdapat beragam 

tempat usaha; dan (4) Barang yang ditawarkan biasanya barang-barang lokal [13]. Kriteria yang harus terdapat pada pasar 

tradisional dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Pasar Tradisional 

Kategori Fasilitas 

Eelemen Utama - Toko/Kios/Los 

- Pos pengukuran ulang  

- Toilet/ kamar mandi 

- Gudang penyimpanan  

- Koridor  

Elemen Penunjang - Area bongkar muat barang 

- Pos Keamanan 

Elemen Pendukung - Kantor pengelola pasar 

- Tempat beribadah  

- Pos kesehatan  

- Ruang menyusui 

- Area merokok 

Jaringan Utilitas - Saluran listrik (elektrikal) 

- Air bersih  

- Saluran limbah  

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat kriteria dalam pasar tradisional memiliki beberapa fasilitas yang harus dipenuhi dalam 

pasar tradisional. Fasilitas tersebut mewadahi berbagai aktivitas kompleks yang berlangsung di pasar tradisional. Elemen 

Sustainable yang akan diterapkan dalam perancangan harus sesuai dan mempertimbangan kebutuhan ruang yang harus dimiliki 

pasar tradisional. 
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3.2. Elaborasi Tema 

Tema yang akan digunakan pada perancangan pasar tradisional ini adalah Sustainable Architecture. Perancangan pasar 

tradisional dengan pendekatan sustainable architecture tidak hanya mengacu pada konsep kelestarian dan keseimbangan 

lingkungan saja, namun akan saling terkait dengan sistem sosial, ekonomi, dan ekologis untuk memungkinkan kualitas hidup yang 

lebih baik [14]. Sehingga Sustainable architecture terkonsentrasi pada penanganan pola konsumsi bangunan atas kebutuhan 

manusia dan realisasinya untuk menjaga standar lingkungan yang baik [15]. Terdapat beberapa masalah dasar yang mempengaruhi 

pendekatan arsitektur berkelanjutan dalam merancang, yaitu: site, energy, water, materials, waste, dan community. Berdasarkan 

isu-isu tersebut, terbentuklah prinsip-prinsip yang diterapkan pada konsep Sustainable Architecture [16]. 

3.2.1. Efisiensi Site (Sustainable Site) 

Perencanaan penggunaan lahan yang tepat harus membentuk dasar dan batasan untuk semua pengembangan site jika kebutuhan 

masyarakat harus terpenuhi dan jika lingkungan alam harus lestarikan. Sustainable site diperlukan untuk semua jenis 

pengembangan yang melibatkan pembangunan seperti perumahan, industri, komersial, rekreasi dan pengembangan komunikasi; 

dan direncanakan tidak hanya untuk bangunan baru tetapi juga ketika setiap bagian dari lingkungan eksternal harus digunakan 

dengan cara yang berbeda atau untuk tujuan yang berbeda. Untuk alasan ini, perencanaan site memiliki berbagai fungsi yang 

diptonjolkan dan diwakili dengan baik dalam site [17]. 

Desain dan perencanaan site yang berkelanjutan berfungsi sebagai alat untuk memasukkan infrastruktur hijau ke dalam proyek 

pembangunan [18].  Ini penting karena ketersediaan ruang hijau yang mudah diakses dan menarik adalah bagian integral dari 

kualitas hidup perkotaan [19], dan memainkan peran penting dalam mendukung ekologis dan sosial. 

Dalam Perancangan Pasar Tradisional, sustainable site dibutuhkan dalam penataan kawasan luar dan dalam bangunan dengan 

tepat guna untuk menghindari isu pedagang kaki lima (PKL) yang marak di Indonesia. Dengan mengoptimalkan segala sudut 

ruang agar tidak menciptakan ruang tak terpakai yang dapat dimanfaatkan oleh pedagang kaki lima membuka ruang dagang 

tersendiri dan merusak tata kawasan pasar yang telah direncanakan. 

3.2.2. Efisiensi Energi (Energy and Atmosphere) 

Masa kini, penggunaan energi pada bangunan telah dikemudikan oleh teknologi. Terdapat beberapa faktor yang yang 

mempengaruhi jumlah penggunaan energi pada suatu bangunan, seperti kepadatan penduduk dan pertumbuhan ekonomi yang 

pesat, dan pola atau gaya hidup yang berubah dengan melakukan migrasi [20]. Dalam rumah itnggal contohny, faktor yang 

mempengaruhi penggunaan energi adalah jumlah anggota keluarga, waktu yang dihabiskan di dalam rumah, pendapatan, dan usia 

anggota keluarga [21]. 

Sementara itu, penggunaan energi dari bangunan dipengaruhi oleh iklim lingkungan sekitar yang biasanya berasal dari sumber 

panas yang diterima permukaan bangunan. Untuk menangani hal itu dibutuhkan sekitar 50-80% energi dari keseluruhan energi 

yang dikonsumsi [22]. Untuk itu salah satu cara mengatasinya adalah dengan merancang bangunan dengan tujuan menghemat 

penggunaan listrik. Terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam merancangan bangunan ntuk mencapai tujuan hemat 

energi, dapat dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2, untuk menerapkan efisiensi atau hemat energi pada sebuah bangunan maka perlu memerhatikan beberapa 

factor yang akan mempengaruhi meningkatnya kebutuhan energi dalam bangunan. 

3.2.3. Efisiensi Air (Water Eficiency) 

Air telah menjadi sumber daya yang sangat penting. Pertumbuhan demografis dan, terutama, ekonomi perkembangan dan gaya 

hidup saat ini telah membuat air bersih langka, dan statusnya telah berubah selama beberapa dekade terakhir. Kebutuhan air juga 

terus meningkat seiring dengan pesatnya petumbuhan penduduk [23]. 

Dengan mengambil air tanah secara terus menerus juga dapat meneyebabkan menurunnya cadangan air tanah dan 

mempercepat penurunan permukaan tanah. Oleh karena itu, penting untuk mengurangi pemakaian air dalam bangunan dan 

menggunakan sumber air alternatif atau daur ulang untuk membantu mengurangi konsumsi air pada bangunan. Untuk menerapkan 

efisiensi air pada rancangan bangunan, dapat menggunakan prinsip efisiensi air sebagai panduan yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

3.3. Studi Banding Proyek Sejenis 

Pasar Manis Purwokerto merupakan salah satu pasar tradisional atau pasar rakyat yang berada di tengah kota Purwokerto 

selain Pasar Wage. Terletak di Pesayangan, Purwokerto Bar, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Pasar ini telah mengalami 

revitalisasi pada tahun 2015 (Gambar 1). 

Pasar yang baru diresmikan oleh presiden Joko Widodo pada 4 Mei 2016 ini merupakan salah satu pasar yang menjadi proyek 

program revitalisasi 1000 pasar pada tahun 2015. Sekarang pasar ini terdiri dari 2 lantai, dengan total luas lahan 5.925 m², luas 

bangunan 4.930 m², dan luas lahan parkir 1.076 m². Hasil dari program revitalisasi tersebut terlihat pada penataan los pedagang 

yang jauh lebih baik dan tetap memperhatikan kebutuhan space sebagai jalur sirkulasi diantara los dan kios pedagang. 
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Tabel 2. Faktor yang mempengaruhi rancangan hemat energi 

Faktor Kriteria 

Pengaruh Iklim Tropis Iklim tropis di Indonesia memberikan keuntungan dari sudut pandang 

energi. Karena temperatur udara yag relatif tinggi, sehingga tidak 

membutuhkan penghangat ruangan.  

Pengaruh kualitas 

lingkungan 

Salah satu faktor yang memepengaruhi keberhasilan perancangan 

bangunan hemat energi seperti kualitas udara, air, dan tanah di 

lingkungan sekitar bangunan. Jika beerapa aspek tersebut telah 

tercemar, maka sumber daya tersebut tidak dapat lagi dimanfatkan 

sebagai penyelesaian masalah untuk mengehemat penggunaan energi 

pada bangunan.  

Pengaruh arah hadap 

bangunan 

Permukaan bangunan yang mengahadap sisi pencahayan matahari 

akan memanaskan seluruh permukaan bangunan yang terpapar sinar 

matahari. Oleh karena itu, perlu mempertimbangkan pola pergerakan 

matahari pada pemilihan arah bangunan.  

Pengaruh denah bangunan Kenyamanan termal pada bangunan juga dipenagruhi oleh bentuk 

bangunan.  Denah yang tidak terhubung dan rumit akan menghambat 

aliran udara pada bangunan.  

Pengaruh bahan bangunan Bahan bangunan yang digunakan akan berpengaruh terhadap suhu 

ruangan dalam bangunan.  

Tabel 3. Prinsip efisiensi air pada bangunan 

Prinsip Kriteria 

Kurangi pemakaian Semaksimal mungkin, fasilitas dalam bangunan harus menggunakan air yang 

dikumpulkan, digunakan, dimurnikan, dan digunakan kembali bangunan tersebut. 

Kurangi limbah Mengurangi limbah air dengan menggunakan perlengkapan konservasi air. 

Daur ulang air Sistem air hujan biasanya paling hemat biaya pada bangunan dengan area atap 

yang besar tetapi dengan inti layanan yang relatif padat, misalnya. gudang 

distribusi atau pusat perbelanjaan tradisional. Ini karena jumlah air yang signifikan 

dapat dikumpulkan dan biaya distribusi relatif rendah. 

Gunakan kembali air Sistem greywater lebih efektif digunakan pada bangunan yang menghasilkan 

tingkat greywater tinggi (misalnya termasuk kamar mandi) dan di mana 

sistem distribusi air kompak dengan distribusi horizontal kecil, misalnya bangunan 

tinggi perkantoran.  
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Gambar 1. Pasar Manis Purwokerto 

3.4. Studi Banding Tema Sejenis 

Terletak di 1880 Bill McDonald Pkwy, Bellingham, WA 98225, Amerika Serikat. Pusat Rekreasi Mahasiswa Wade King 

adalah fasilitas rekreasi, kebugaran, dan kesehatan terbuka yang telah dibuat dan dibentuk oleh visi dan dukungan mahasiswa 

Western Washington University (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Wade King Student Recreation Center 

Berikut beberapa penerapan prinsip sustainable pada Wade King Student Recreation Center: 

• Efisiensi penggunaan site melalui pemulihan 142 pohon dengan bola akar yang biasa digunakan untuk meningkatkan habitat 

salmon. Melalui atap yang tinggi dan permukaan tanah yang beraspal untuk mengurangi perbedaan suhu 

• Efisiensi penggunaan air dengan menggunakan tanaman asli untuk memulihkan lanskap alam dan meminimalkan penggunaan 

air untuk irigasi. 

• Efisiensi energi 20% lebih baik daripada yang diperlukan oleh kode energi bangunan. Semua HVAC dan sistem kebakaran 

pada bangunan bebas dari cairan yang dapat menipiskan ozon. 

• Material limbah konstruksi, lebih dari 75% berhasil diolah dan tidak dibuang ke tempat pembuangan. Dan lebih dari 25% 

bahan bangunan menggabungkan bahan daur ulang pasca konsumen dan pasca industry. 

• Kualitas udara dalam ruangan dijaga dengan menggunakan cat, karpet, dan perekat yang bebas bahan kimia. Serta lebih dari 

90% ruang public mendapat view ke lanskap bangunan 

4. Kesimpulan 

Studi literatur ini menunjukkan penerapan sustainable architecture dalam perancangan, terkhusus perancangan pasar 

tradisional untuk meningkatkan nilai kualitas pasar tradisional bagi masyarakat. Pasar tradisional yang khas dengan kondisi fisik 

yang buruk dan tidak terawat, diharapkan dapat menjadi fasilitas yang tidak hanya menyediakan kebutuhan masyarakat atas barang 

dan jasa namun juga memberikan manfaat dari segi lingkungan. Oleh karena itu diperlukan sebuah pendekatan sustainable 

architecture dalam merancang pasar tradisional. Dengan menerapkan beberapa prinsip sustainable yang sesuai dengan kebutuhan 

pasar seperti; efisiensi site, efisiensi energi, dan efisiensi air, diharapkan menjadi salah satu bentuk penangangan terhadap masalah-

masalah lingkungan yang berkaitan dengan kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat. 
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